
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Analisis kualitatif pengendapan yang telah dilakukan pada 6 sampel  

menunjukkan bahwa 2 sampel positif yaitu sampel B dan sampel D 

mengandung natrium siklamat ditandai dengan adanya endapan 

berwarna putih. 

2.  Analisis kuantitatif menunjukkan kadar natrium siklamat yang 

terkandung dalam sampel B sebesar 5,08% dan sampel D sebesar 

1,984%. Sesuai ketetapan BPOM kadar maksimum natrium siklamat 

yaitu 0,125%, hal ini menunjukkan bahwa kedua sampel tersebut 

tidak memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh BPOM. 

5.2 Saran. 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian menggunakan 

metode lainnya yang lebih sensitif terhadap natrium siklamat, 

sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat dan dapat melakukan 

penelitian lebih baik lagi dengan sampel yang lebih banyak dan 

cakupan yang lebih luas. Kemudian dapat melakukan pengukuran 

konsentrasi pda larutan pembanding natrium siklamat. 

2. Bagi pembaca agar lebih berhati-hati dalam mengkonsumsi jamu siap 

minum yang tidak memiliki label komposisi yang jelas dan tidak 

memiliki ijin edar dari BPOM.
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